BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
Struktur biaya tanaman cabai dan ubi kayu terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Jumlah dari biaya tetap adalah Rp. 1.033.735 sedangkan untuk
biaya variable sebesar Rp. 2.723.735 Jadi total biaya yang dikeluarkan oleh
petani responden pada usahatani tumpangsari di Desa Butu Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango adalah Rp. 2.723.735.

Penerimaan usahatani tumpangsari di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila
Kebupaten Bone Bolango sebesar Rp. 11.895.000 per musim tanam dengan
total biaya Rp. 2.723.735 per musim tanam dan menghasilkan pendapatan
sebesar Rp. 14.618.735 per musim tanam dengan nilai R/C Ratio adalah
4,37. Jadi setiap pengeluaran 1 rupiah memberikan keuntungan 4,37 rupiah
untuk petani. Dengan demikian usahatani tumpangsari di Desa Butu
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi untuk

dikembangkan secara insentif dan berkelanjutan.

Saran

Usahatani tumpangsari layak dan nmenguntungkan untuk diusahakan bagi
petani. Hasil yang diperoleh harus dipertahankan atau dikembangkan lagi
agar usahatani tumpangsari dapat berkesinambungan.

Berdasarkan penerimaan usahatani tumpangsari tanaman cabai dan ubi kayu

menguntungkan untuk diusahakan.
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